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ABSTRAK

Citra Nur Hikmah, Bank Pemerintah Pertama Republik Indonesia Pelengkap
Kemerdekaan: Nasionalisasi Bank Rakyat Indonesia di Purwokerto (1946-
1950). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Iimu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020.

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh sejarah perjuangan di awal kemerdekaan
yang bukan hanya dapat dilihat melalui perlawanan fisik atau diplomasi tetapi
juga dalam perlawanan ekonomi khususnya sejarah perbankan di masa Revolusi
yang belum tercatat sempurna. Tujuan dari Skripsi ini adalah untuk
mendeskripsikan perkembangan Bank Rakyat Indonesia pada awal kemerdekaan
di Purwokerto (1946-1950). Secara teoritik meskipun tidak melahirkan teori baru,
tetapi diharapkan penelitian ini dapat memperkaya tema-tema kajian Sejarah
Sosial dan Ekonomi, mengenai sejarah perbankan di Indonesia. Sekaligus
menambah pengetahuan mengenai sejarah awal kemerdekaan Indonesia dalam
bidang ekonomi.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah menurut Louis
Gottschalk. Adapun tahapan-tahapan penulisan antara lain: 1) Heuristik yaitu
pencarian dan pengumpulan sumber-sumber sejarah; 2) Verifikasi (kritik sumber),
dengan melakukan kritik ekstern dan kritik intern, untuk mengetahui otentisitas
dan kredibilitas sumber; 3) Interpretasi, yaitu penafsiran fakta yang telah diuji
kebenarannya, kemudian menganalisa sumber-sumber yang menghasilkan suatu
rangkaian peristiwa; 4) Historiografi, yaitu penulisan sejarah, pemaparan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.

Kota Purwokerto sebagai kota administratif merupakan kota yang sangat
penting dalam sejarah dinamika BRI. Saat Jakarta tidak memungkinkan
digunakan sebagai pusat pemerintahan, pusat adminstrasi BRI dipindahkan ke
Purwokerto. Hal ini tidak terlepas dari kesiapan Purwokerto sebagai kota yang
berpengalaman dalam bidang perbankan. Pada awal kemerdekaan, Indonesia
harus menghadapi berbagai permasalahan salah satunya adalah permasalahan
dibidang ekonomi. Kondisi ekonomi yang memprihatinkan di masa Revolusi
seperti: kehancuran disektor produksi, blokade yang dilakukan Belanda, Inflasi
dan kekosongan kas negara membuat pemerintah mengambil tindakan segera
untuk mengatasi persoalan ekonomi tersebut dengan upaya memperdayakan peran
perbankan salah satu bank yang dipilih Pemerintah Rl adalah Syomin Ginko untuk
dinasionalisasikan menjadi BRI pada tahun 1946. Langkah awal yang dilakukan
Pemerintah RI dalam mengatasi permasalahan ekonomi saat itu dinilai sukses dan
turut membantu dalam perjuangan kemerdekaan.

Kata Kunci: Nasionalisasi, Bank, BRI, Purwokerto



ABSTRACT

Citra Nur Hikmah, Bank of the Republic Indonesia First Government
Complete Independence: Nationalization of Bank Rakyat Indonesia in
Purwokerto (1946-1950). Thesis. Jakarta: Historical Education Study
Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2020.

This writing is motivated by the history of the struggle at the beginning of
independence which can not only be seen through physical struggle or diplomacy
but also in the economic struggle specifically the history of banking during the
Revolution which has not yet been received perfectly. The purpose of this thesis is
to describe the development of Bank Rakyat Indonesia at the beginning of
independence in Purwokerto (1946-1950). The theoretical theme does not produce
a new theory, but it is hoped that this research can enrich the themes of the study
of Social and Economic History, about the history of banking in Indonesia. At the
same time increasing knowledge about the early history of Indonesian
independence in the economic field.

The writing of this thesis uses the historical method according to Louis
Gottschalk. 1) Heuristics, namely the search and collection of historical sources;
2) Verification (source of criticism), by carrying out external critics and internal
critics, to understand the authenticity and credibility of the source; 3)
Interpretation, namely interpretation of facts that have won the truth, then
analyzing sources that produce a series of information; 4) Historiography, which
discusses history, presentation of the results of historical research that has been
done.

Purwokerto City as an administrative city is a very important city in the
history of BRI dynamics. When Jakarta was not used as the seat of government,
BRI's administrative center moved to Purwokerto. This is inseparable from the
readiness of Purwokerto as a city served in banking. In the beginning, Indonesia
had to solve various problems. One of them is the problem in the economic field.
Poor economic conditions during the Revolution, such as the destruction of the
production sector, the blockade carried out by the Nedherlands, inflation and the
vacuum of the state treasury made the government take immediate action to
overcome these economic problems by empowering the banking role of one of the
banks chosen by the Government of the Republic of Indonesia, Syomin Ginko to
be nationalized into BRI in 1946. The initial steps taken by the Government of
Indonesia in overcoming current economic problems were successful and
successful in the struggle for independence.

Keywords: Nationalization, Bank, BRI, Purwokerto
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Afdeling

Aset

Bank

Barter

Blokade

De Facto

Defisit

DAFTAR ISTILAH

:Sebuah wilayah administratif pada masa pemerintahan

kolonial Hindia Belanda setingkat Kabupaten.

:Sesuatu yang mempunyai nilai tukar.

:Sebuah lembaga intermediasi keuangan yang umumnya
didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan
uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau

yang dikenal sebagai banknote.

:Perdagangan dengan saling bertukar barang.

:Pengepungan (penutupan) suatu daerah (negara) sehingga
orang, barang, kapal, dan sebagainya tidak dapat keluar

masuk dengan bebas.

:Pengakuan tentang kenyataan adanya suatu negara.

:Kekurangan dalam anggaran belanja.

Defisit Financing :Praktik di mana pemerintah mengeluarkan lebih banyak

De Jure

uang daripada yang diterima sebagai pendapatan,
perbedaannya dibuat dengan meminjam atau mencetak

dana baru.

:Pengakuan dari negara lain berlaku untuk selama-lamanya
setelah melihat adanya jaminan bahwa pemerintahan negara

baru tersebut akan stabil dalam jangka waktu cukup lama.

XiX



Deposan

Deposito

Devisa

Diplomasi

Ekspor

Finansial

Garis Demarkasi

Gulden

Hiperinflasi

Impor

Inflasi

Invasi

:Penyimpan uang di bank secara deposito.

:Uang yang disimpan dalam rekening bank.

:Alat pembayaran luar negeri yang dapat ditukarkan dengan

uang luar negeri.

:Urusan atau penyelenggaraan perhubungan resmi antara

satu negara dan negara yang lain.

:Pkengiriman barang dagangan ke luar negeri.

:Mengenai (urusan) keuangan.

:Garis pemisah yang ditentukan dalam perundingan

gencatan senjata oleh pihak yang berperang

:Satuan mata uang Belanda.

:Merupakan inflasi di suatu wilayah ketika angka inflasi

mencapai lebih dari 200%.

:Pemasukan barang dan sebagainya dari luar negeri

:Kemerosotan nilai uang (kertas) karena banyaknya dan
cepatnya uang (kertas) beredar sehingga menyebabkan

naiknya harga barang-barang.

:Perebutan memasuki wilayah negara lain dengan

mengerahkan angkatan bersenjata dengan maksud
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Investasi

Komoditas

Koperasi

Kredit

Liberalisasi

Makro

Mikro

Moneter

Monopoli

menyerang atau menguasai negara tersebut, penyerbuan ke

dalam wilayah lain.

:Penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau

proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

:Barang dagangan utama; benda niaga: hasil bumi dan

kerajinan setempat dapat dimanfaatkan sebagai — ekspor.

:Perserikatan yang bertujuan memenuhi keperluan para
anggotanya dengan cara menjual barang keperluan sehari-
hari dengan harga murah (tidak bermaksud mencari

untung).

:Pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara

mengangsur.

:Membebaskan dari kontrol langsung atau fisik yang

dilakukan oleh pemerintah.

:Berkaitan dengan jumlah yang banyak atau ukuran yang

besar.

: Berkaitan dengan jumlah yang sedikit atau ukuran yang

kecil.

:Berhubungan dengan uang atau keuangan.

:Situasi yang pengadaan barang dagangannya tertentu (di

pasar lokal atau nasional) sekurang-kurangnya sepertiganya
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Nasionalisasi

Oktroi

Pelepas Uang

Piutang

Produksi

Regulasi

dikuasai oleh satu orang atau satu kelompok, sehingga
harganya dapat dikendalikan: pengusahaan minyak bumi

dan gas alam adalah — pemerintah.

: adalah proses di mana negara mengambil alih kepemilikan
suatu perusahaan milik swasta atau asing. Apabila suatu
perusahaan dinasionalisasi, negara yang bertindak sebagai

pembuat keputusan.

:1zin yang diberikan kepada pengusaha untuk memproduksi

atau memperdagangkan jenis barang-barang tertentu.

:Orang yang meminjamkan uang dengan harapan mendapat
imbalan yang senilai dengan bunga yang diterima jika uang
itu dititipkan di bank atau digunakan sendiri untuk usaha

produktif.

:Uang yang dipinjamkan (yang dapat ditagih dari

seseorang).

:Proses mengeluarkan hasil barang atau jasa.

:Suatu  peraturan yang dibuat untuk  membantu
mengendalikan suatu kelompok, lembaga/ organisasi, dan
masyarakat demi mencapai tujuan tertentu dalam kehidupan

bersama, bermasyarakat, dan bersosialisasi.
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Rentenir

Romusha

Stagnasi

Status quo

Swasembada

Uang Merah

:Orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang,

tukang riba, pelepas uang, lintah darat.

:Panggilan bagi orang-orang Indonesia yang dipekerjakan
secara paksa pada masa penjajahan Jepang di Indonesia dari

tahun 1942 hingga 1945.

:Keadaan terhenti (tidak bergerak, tidak aktif, tidak jalan);

kemacetan.

:Merupakan frasa dari Bahasa Latin yang bermakna
keberadaan negara, secara umum dipakai sebagai salah satu

istilah dalam ilmu sosial dan politik.

:Usaha mencukupi kebutuhan sendiri.

:Sebutan Masyarakat Jakarta terhadap uang NICA.
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